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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada kualitas sumber daya manusia di Indonesia,
khususnya pada anak-anak di wilayah pedesaan seperti Desa Sungai Tabuk Keramat. Salah satu faktor penyebab
stunting adalah kurangnya asupan protein dan zat gizi mikro dalam pola makan sehari-hari. Pengabdian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan memperkenalkan nugget kelakai ikan patin asap sebagai pangan alternatif
bergizi tinggi. Kelakai, tanaman lokal yang kaya zat besi dan antioksidan, dikombinasikan dengan ikan patin
sebagai sumber protein, diolah menggunakan teknologi pengasapan berbasis mesin pirolisis yang ramah
lingkungan dan efisien. Metode pengabdian meliputi edukasi masyarakat, pelatihan pembuatan nugget, penerapan
teknologi pirolisis, dan pendampingan pemasaran produk. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat
mampu memproduksi nugget secara mandiri, dengan hasil uji organoleptik yang menunjukkan tingkat kesukaan
tinggi pada aspek rasa, tekstur, dan aroma pada anak-anak. Kandungan gizi produk ini juga terbukti mampu
memenuhi kebutuhan protein dan zat besi harian. Selain itu, penerapan teknologi pirolisis mendukung efisiensi
energi dan memanfaatkan limbah sabut kelapa yang ditambah dengan kayu manis sebagai aroma dan
menjadikannya solusi praktis dan terjangkau untuk mencegah stunting. Kesimpulan, implementasi produk ini juga
berpotensi meningkatkan ekonomi lokal melalui program kosabangsa ini dalam pengolahan bahan baku berbahan
dasar ikan dan produksi nugget. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan berbasis pangan lokal
untuk meningkatkan status gizi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: ikan patin asap, Kelakai, nugget, pirolisis, stunting

1. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan anak yang behubungan dengan pemenuhan gizi yang mampu
membuat dampak buruk terhadap kualitas hidup dan pertumbuh kembang seorang anak adalah
stunting (Dwi Rizki Febrianti et al., 2023). Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan
yang signifikan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan seperti Desa Sungai Tabuk Keramat,
Kabupaten Banjar. Menurut Kepala Seksi Kesga dan Gizi Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten
Banjar, pada awal Juli 2024 jumlah stunting mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2023.
Jumlahnya mencapai 8.676 balita atau setara 24,46 persen dan untuk pengukuran stunting di
Kabupaten Banjar sudah dilakukan hampir 100 persen dari jumlah total 35.524 anak. Data stunting
pada Juli 2024, terdapat 51 anak stunting yaitu 19,17% (admin, 2024).

Indonesia Stunting merupakan masalah gizi kronis, bahaya stunting sudah mengancam anak
Indonesia, sudah tercatat lebih dari 7,8 juta atau sepertiga anak balita di Indonesia mengalami
stunting. Maka dari itu pemerintah Indonesia meluncurkan Program Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional yang menargetkan di tahun 2025 akan ada penurunan 40% jumlah
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balita yang memiliki tinggi badan yang tidak optimal (pendek). Menurut data Kementerian
Kesehatan (2023), prevalensi stunting di Indonesia masih tergolong tinggi, dengan penyebab
utama meliputi kurangnya asupan gizi yang seimbang pada anak-anak balita. Pendekatan berbasis
pangan lokal yang inovatif dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ini (Kemenkes,
2023).

Desa Sungai tabuk keramat berada pada bataran Sungai martapura, Dimana desa tersebut kaya
akan potensi alamnya khususnya ikan Sungai diantaranya ikan gabus, ikan lele, nila dan patin.
(Badan Pusat Statistik, 2023). lkan patin merupakan salah satu sumber protein hewani yang
melimpah di Indonesia, dikenal akan kandungan gizi yang tinggi, termasuk asam lemak omega-3,
protein, serta berbagai vitamin dan mineral penting untuk pertumbuhan anak (Dede Mahdiyah et
al., 2024). Kandungan protein dalam ikan patin membantu dalam pembangunan dan perbaikan
jaringan tubuh. Protein juga berperan dalam pembentukan enzim dan hormon yang penting untuk
fungsi tubuh yang optimal. Asam lemak omega-3 dalam ikan patin berkontribusi pada
perkembangan otak dan kesehatan jantung. Omega-3 juga dikenal dapat meningkatkan fungsi
kognitif dan mengurangi risiko gangguan perkembangan saraf (Zaky Amri Prian Danu, 2024).

Meskipun ikan patin merupakan sumber protein berkualitas tinggi yang melimpah di daerah
tersebut, pemanfaatannya dalam bentuk makanan pendamping seperti nugget belum optimal. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan Masyarakat dalam pengolahan ikan
patin serta akses terbatas terhadap informasi dan teknologi pangan yang tepat (Ria Rahayu and
Purwanti, 2024). Kelakai sebagai Sumber Nutrisi Kelakai (Stenochlaena palustris) merupakan
tanaman lokal yang kaya akan zat besi, vitamin C, dan serat pangan, kelakai memiliki potensi
dalam meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah anemia. Penambahan kelakai dalam olahan
ini tidak hanya meningkatkan nilai gizi tetapi juga memberikan cita rasa yang unik dan menarik
bagi anak-anak (Dede Mahdiyah et al., 2024).

Pencegahan stunting melalui MPASI adalah proses yang memerlukan kerjasama antara orang
tua, tenaga kesehatan, dan pemerintah. Pemerintah melalui kebijakan dan program-program
Kesehatan masyarakat seperti Program Indonesia Sehat dan Program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) berperan penting dalam mendukung upaya pencegahan stunting (Ria Rahayu
and Purwanti, 2024) . Nugget Kelakai Ikan Patin Asap merupakan inovasi pangan berbasis lokal
yang memanfaatkan kelakai sebagai sumber serat, zat besi, dan antioksidan alami, serta ikan patin
asap sebagai sumber protein dan asam lemak omega-3. Penggunaan teknologi mesin pengasap
pirolisis tidak hanya meningkatkan kualitas dan daya tahan produk tetapi juga mendukung efisiensi
produksi. Dengan pemanfaatan sumber daya lokal, inovasi ini bertujuan menyediakan alternatif
pangan bergizi tinggi yang terjangkau dan berpotensi membantu mencegah stunting. Pengabdian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan memperkenalkan nugget kelakai ikan patin asap sebagai
pangan alternatif bergizi tinggi. Kelakai, tanaman lokal yang kaya zat besi dan antioksidan,
dikombinasikan dengan ikan patin sebagai sumber protein, diolah menggunakan teknologi
pengasapan berbasis mesin pirolisis yang ramah lingkungan dan efisien.

Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) sudah terlaksana di Desa Sungai Tabuk
keramat. Seperti pemberian bahan baku mentah seperti sayur mayur mentah, telur, buah-buahan
dan susu. PMT ini padadasarnya ialah program intervensi bagi balita yang terindikasi stunting
dengan memberikan asupan protein yang tinggi serta kecukupan vitamin dan mineral. Akan tetapi,
pelaksanaan program PMT ini belum berjalan dengan optimal, karena masih terdapat beberapa
kendala yang dihadapi dalam melakukan program PMT. Beberapa kendala itu diantaranya adalah
masih ada keluarga yang tidak membawa balitanya untuk ditimbang di posyandu, balita tidak
mau mengkonsumsi PMT vyang telah disediakan, serta yang paling utama adalah balita
merasa bosan karena tidak ada inovasi dalam pengolahan makanan tambahan (Lukman Arif
et al., 2023).

Ibu-ibu PKK di Desa Sungai Tabuk Keramat merupakan kelompok non produktif dari segi
ekonomi selama ini mereka hanya melaksanakan kegiatan rutin arisan setiap bulan oleh karena itu
dengan adanya kegiatan Kosabangsa memberikan pelatihan dan pengetahuan kepada ibu-ibu PKK
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dalam membuat inovasi makanan sebagai Solusi Gizi pencegah stunting. Tujuan dari Kegiatan
Kosabangsa ini adalah untuk mengatasi masalah stunting dengan memanfaatkan ikan patin asap
sebagai bahan dasar nugget yang bergizi. Dengan memperkenalkan dan mempromosikan nugget
ikan patin asap, diharapkan dapat menyediakan alternatif makanan pendamping yang sehat dan
terjangkau untuk anak-anak. Ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
ibu-ibu PKK dalam pengolahan ikan patin asap, serta memperbaiki akses terhadap makanan
bergizi di tingkat komunitas. Selain itu, kegiatan ini ingin memanfaatkan potensi pangan lokal
untuk mendukung ekonomi desa dan memperkuat ketahanan pangan sesuai program pemerintah
Indonesia.

2. METODE PENGABDIAN

Waktu dan Tempat Pengabdian
a. Waktu
Pengabdian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2024. Setiap hari Rabu
dan Sabtu.
b. Tempat pengabdian
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Sungai Tabuk Keramat yaitu dirumah Kepala
Desa.

2.1.Metode dan Rancangan Pengabdian

METODE PELAKSANAAN

S\ALIS VATIN VATIH
s F"J‘/ & <, Q< a4,

EVALUASI DAN PENDAMPINGAN

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi

permasalahan mitra sasaran sebagai berikut.

a. Sosialisasi
Metode Focus Group Discussion (FGD) yang dikemas dalam bentuk kegiatan sosialisasi atau
penyuluhan untuk meningkatakan pengetahuan ibu-ibu PKK tentang gizi seimbang,
pengenalan tentang nutrisi ikan Sungai dan pengenalan teknologi berupa mesin asap ikan.
selain itu juga ibu-ibu PKK diberikan kuesioner pretest dan postest untuk mengukur tingkat
pengetahuannya tentang gizi seimbang.

b. Tahapan Pelatihan Pembuatan Nugget Ikan Patin Asap

1. Persiapan Bahan dan Peralatan Peserta diberikan pengetahuan tentang bahan utama yang
digunakan, yaitu kelakai segar, ikan patin asap, dan bahan tambahan lainnya. Selain itu, peserta
dikenalkan pada peralatan yang diperlukan, termasuk mesin pengasap pirolisis, blender, dan
cetakan nugget.

2. Proses Pengasapan Ikan Patin Peserta diajarkan cara menggunakan mesin pengasap pirolisis
untuk mengolah ikan patin menjadi ikan asap yang higienis dan bernilai gizi tinggi. Tahapan

ini meliputi pemilihan ikan segar, proses pengasapan, hingga penyimpanan produk ikan asap.
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3. Pengolahan Adonan Nugget Ikan patin asap dicampur dengan kelakai yang telah diolah,
tepung, dan bumbu sesuai takaran. Peserta diajarkan teknik mencampur dan membentuk
adonan agar menghasilkan tekstur nugget yang sesuai standar.

4. Pencetakan dan Penggorengan Adonan nugget dicetak menggunakan cetakan khusus dan
digoreng hingga matang. Peserta diberi pelatihan tentang teknik penggorengan yang tepat untuk
menjaga tekstur dan rasa nugget.

5. Pengemasan dan Penyimpanan Setelah nugget matang, peserta diajarkan cara pengemasan
yang baik untuk menjaga daya tahan produk. Pengemasan dilakukan menggunakan plastik
kedap udara, dan produk disimpan di freezer untuk menjaga kualitas.

6. Pengenalan Strategi Pemasaran Peserta diberikan pengetahuan dasar tentang strategi
pemasaran produk, seperti branding, penghitungan harga jual, dan cara mempromosikan
produk melalui media sosial atau pasar lokal.

c. Penerapan teknologi
Penerapan teknologi sebuah alat yang digunakan untuk mengasap ikan dengan
menggunakan asap. Alat ini biasanya terdiri dari sebuah wadah untuk memasukkan
ikan, sebuah kompartemen untuk menampung asap, dan sistem pengatur suhu untuk
mengontrol proses pengasapan. Pengasapan dengan menggunakan mesin ini dapat
memberikan rasa yang khas dan aroma yang lezat dengan penambahan kayu manis pada
ikan patin tersebut.

d. Pendampingan dan evaluasi

Pendampingan terkait penerapan teknologi seperti pemanfaatan ikan Sungai dapat
diawetkan dengan mesin pengasapan sehingga dapat diolah menjadi nugget. Selain itu juga
mengevaluasi keterampilan penggunaan alat pengasap ikan untuk ibu-ibu PKK di Sungai
Tabuk Keramat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari Kegiatan Pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan ibu-ibu
PKK tentang gizi seimbang sebelum adanya program kosabangsa dan sesudah
kegiatan kosabangsa.

Pengetahuan ibu-ibu PKK
tentang Nutrisi Seimbang Pencegah Stunting
Sebelum Kosabangsa

50%
35%

15%
Kurang Cukup Baik
Gambar 1. Pengetahuan ibu PKK sebelum adanya program kosabangsa tentang Nutrisi seimbang

pencegah stuting
(sumber: data tim kosabangsa Universitas Sari Mulia)
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Pengetahuan ibu-ibu PKK
tentang Nutrisi Seimbang Pencegah Stunting
Setelah Kosabangsa

i 85%

15%
0%
Kurang Cukup Baik

Gambar 2. Pengetahuan ibu PKK setelah adanya program kosabangsa tentang Nutrisi seimbang
pencegah stuting
(sumber: data tim kosabangsa Universitas Sari Mulia)

Berdasarkan grafik diatas (gambar 1) menunjukkan Tingkat pengetahuan ibu-ibu PKK Sungai
Tabuk Keramat dengan katagori kurang sebanyak 15%, cukup sebanyak 50% dan baik sebanyak
35% dari 20 peserta. Setelah adanya program kosabangsa dengan diberikan penyuluhan terkait gizi
seimbang maka pengetahuan ibu meningkat yaitu terdapat 15% dengan kategori cukup dan 85%
dengan kategori baik. Hal ini karena ibu dengan pengetahuan baik mengenai kebutuhan gizi balita
cenderung memiliki anak yang berstatus gizi baik pula. Hal ini berkaitan dengan pemahaman ibu
tentang manfaat dan fungsi makanan bergizi bagi pertumbuhan dan perkembangan balitanya.
Pengetahuan yang didasari dengan pemahaman yang tepat akan menumbuhkan perilaku baru yang
diharapkan(Kuswanti and Khairani Azzahra, 2022).

Gambar 3. Penyuluhan kepada ibu-ibu PKK

(Sumber: dokumen pribadi)

Gambar 4. Persiapan bahan baku nugget kelakai ikan patin asap
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Gambar 6. Hasil Inovasi ibu PKK nugget kelakai ikan pati asap

Pelaksanaan kegiatan pembuatan Nugget Kelakai lkan Patin Asap di Desa Sungai Tabuk
Keramat didapatkan hasil berupa : Formulasi Optimal Produk: Melalui serangkaian uji coba,
formulasi terbaik yang menghasilkan tekstur dan cita rasa sesuai standar melibatkan 60% ikan patin
asap, 30% kelakai, dan 10% bahan tambahan (tepung, bumbu, dan perekat). Efektivitas Mesin
Pengasap Pirolisis: Mesin pengasap pirolisis berhasil menghasilkan ikan patin asap dengan aroma khas
dan kadar toksin rendah. Proses pengasapan selama 4 jam pada suhu 120°C memberikan kualitas
produk terbaik. Tingkat Penerimaan Masyarakat dan anak-anak: Uji organoleptik menunjukkan
bahwa 85% responden menyukai produk ini dari segi rasa, aroma, dan tekstur. Responden menilai
produk ini inovatif dan cocok sebagai alternatif pangan bergizi tinggi.

Keunggulan Nugget Kelakai Ikan Patin Asap mengandung protein tinggi, serat, dan zat besi
yang dapat membantu mencegah stunting. Kelakai berperan sebagai sumber zat besi untuk
meningkatkan kadar hemoglobin, sementara ikan patin memberikan asam lemak omega-3 yang penting
untuk perkembangan otak anak (Zaky Amri Prian Danu, 2024). Mesin pengasap pirolisis meningkatkan
kualitas dan keamanan produk. Teknologi ini memungkinkan pengolahan ikan asap yang lebih higienis
dan ramah lingkungan (Lukman Arif et al., 2023). Pelaksanaan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan masyarakat tetapi juga membuka peluang usaha baru berbasis pangan lokal. Produk ini
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan desa. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan akses terhadap bahan baku kelakai di luar musim panen. Solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan mengembangkan metode budidaya kelakai di skala rumah tangga.

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Inovasi Nugget Kelakai Ikan Patin Asap berbasis mesin pengasap pirolisis memberikan solusi
yang signifikan dalam meningkatkan asupan gizi masyarakat, khususnya di Desa Sungai Tabuk
Keramat, Kabupaten Banjar. Produk ini berhasil mengombinasikan kelakai sebagai sumber zat besi
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dan ikan patin asap sebagai sumber protein dengan teknologi pengasapan yang efisien dan ramah
lingkungan. Hasil uji organoleptik menunjukkan tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi
terhadap produk ini, menjadikannya alternatif pangan bergizi yang potensial untuk mencegah
stunting. Saran Pelatihan serupa dapat diperluas ke desa-desa lain untuk memperluas dampak
positif inovasi ini. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor swasta diperlukan untuk
mendukung pemasaran dan distribusi produk ini agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas.
Rekomendasi dari kegiatan ini perlu adanya Penelitian lebih lanjut mengenai pengayaan formula
nugget dengan bahan tambahan lain yang dapat meningkatkan nilai gizi dan embuatan program
edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konsumsi pangan bergizi
untuk mencegah stunting.
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